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Foktss kajion ditujukan terhaedap posisi wamitg F‘*—-ﬂ—' o fulca—nﬂn dalam keluarga
menyangkut akses ferhacap sumber-sumber chonamit yang penting, cliges
terhadap otonomi otau kehzbason untul menznfukon pilinan dan juga eksesiya
terhedap proses pEn{jﬂmbrlﬂn keputusan: Penzlitizn in dilokukan di Desa Pasir
Baru Kecamatan Sungar Limeu Kabupaten Podang Poriaman. Metode panelitian
vang digunokan odaloh kembinas: wowancore Lerstruktur don wawancora
mendalcm.

Hasil peneltian menunjukkon bohwe paora wanita pekerja suleman telah
diberi kebebesan baik oleh suamimye maupun olzh [ngkurgan sosickultural tetapi
mergko tidok mompu memanfeatkan kesemboian fersebut. Saleh zotu foktor
yang menyebabkan mereka ndaleh tingkat pendidilian yang rendah dan penguasaan
infermast yang sedikit. Begitu puls dengan kebzbazan dolam menentukan pilikan,
para wonita ini dihodapkan poda posisi dilematis. Maksudnya pada setu sisi
lingkurgan sosickultural menghendeki mereka horus bisa berperan serte dalam
mengotast ekonomi keluargamys fetept sisi lain merela tidak boleh lupa dergan
perannya sebagal 1bu dart enak-anck don pendamping suemi. Setelsh mereka bisa
mewujudkan pilihanmya, muncul suaty kegamengan dalam dirinya untuk biza
mengembangkan usaha pilihanmea tersebut. Czgitu pula dengan keterlibatan
mereka dalam proses pengombilan keputusan juga Telah setara, hanya pada hai-
hal tertentu saja.

Jadi dalom pemberdayacn wanita pelersa sulaman di Desa Pasir Baru
sangat dipengaruhi oleh aspek perdidikan mercha, Tidak biza kita mengatakan
relasi gender di Desa int tidok jolen karena kita harus selibat pada komparzn lain
lagi sepert: kesempatan yang tersedea dan keuntungan yang diperoleh. Adanya
rangoung jawab materigl den non-material yang dibsbankan kepada para wonita
pekerja suleman sudah menandakan para wonita ini memiliki posisi yang soma
dengan suamimya,



I PENDAHULUAN

b dalam EBHM teloh diamanotkan bohwa kaum wanita sebagai bagign dari
rakyat dan bangsa Indonesia perlu mendapat perhatian khusus. Untuk itu
pemerintah teloh, fengah don akan terus mengembangkan berbogai upaya untuk
dapat mengangket harkat dan martabatnya.

Upaya pemberdayaan kaum wanita pada dasarnye merupokan intervensi dari
atas dengan moksud untuk dapat meningkatkan keluason perempuan dalam
melakukan negesiasi, tawar menowar dan untuk mengubah sendiri situasinya dan
karenanya pendekatan itu terpusat pada upaya penghapusan suberdinasi perempuar,
Artinya kesamaan hak ekonomi (peluang untuk menguaosai smber dava produktif,
persamaan upah untuk kerja yang samo, pelindung hukum ketenagakerjoan), hak-hak
resmi yang tidak deskriminatif (mengenai perkawinan, perceraian, warisan dan hak
atas anak, dan hak milik) don hak-hak reproduktif dimasukkan ke dalam agenda
(Ratna Saptari & Holzner : 1997),

Bukti kesungguhan pemerintoh  fersebut dapet dilihat dari berbagai
kebijokan dan pregram pembangunan baik yang secara langsung maupun tidak
ditujukan untuk meningkotkan kesejahteraon masyarakat umumnya dan wanita
khususnya. Program Keluargo Berencana, PKE, Inpres Deso Tertinggal (IDT) serto
program TASKESRA dan KUKESRA borangkali dopat merupaken beberapa contoh
dari program pembangunan dimaksud. Selain itu dengan semakin baryokrya wanita
dilibatkan dalam berbagai kegiatan pembangunan bisa dijadikan  indikator
keberhasilan sefiap useha dan kegiatan tersebut.

Kenyataan menarik yong berkaitan dengan hal ini misalrya dapat kita Jjumpai
pada wanita pekerja sulamon di Desa Pasic Baru Kecomatan Sungai Limau,
Kabupaten Padang Pariaman, Di Desa nelayan ini hampir 80 % dari kaum wanitamya
bekerja sebagai penjehit suleman. Menurut peruturan warga, usaho itu telah
ditekuni kaum wanita deerah ini sejak dekade 70-an, bohkan ada yang menyatakan
sudah berkembang semenjok dekade &0-an. Walaupun mereka sudah cukup lama
familiar dengan usaha ini, ramun terrvata dalam usaho sulaman tersebut mereko
hanya sebagai peker ja yang menerima upah deri perajin yang ada di desa tetangga.
Mereka juga hanya menjodikan pekerjoan menyulam sebagai kegiotan pengisi waktu
luang tanpa pernah  berpikir untuk menjadi pengusaha atau paling tidak
meningkatkan usaha tersebut menjodi usaha mandiri,

II. PERMASALAHAN.

Tidak berkembangnya kegiatan usaha wanita di Desa Posir Baru ini menjads
usaha mandiri meskipun berbogai program pemberdayaan sudah diupayakan untuk
Itu, jelas dipengaruhi oleh berbagai variobel Tanpa menofikkan kemunakinan



I

intervensi dari berbagai variobel tersebut, penelitian ini mencoba memfokuskan
perhatian terhadap relasi gender yang berlangsung dolam keluorga pekerja
tersebut. Hal ini dirasakan cukup signifikan mengingat relasi gender dalom keluarge
tersebut diasumsikan turut mempengaruhi “bargaining position” seorang wanito
untuk terlibat dalam berbogai oktivitas termosuk kegiatan produktif. Lebih dari itu
relasi gender juga dilihet turut menentukan akses wanita terhadap otonomi don
kekuasoan dalam kelvarga.

III, TINJAUAN PUSTAKA.

Di dalam masyarakat selaly saja ditemukan pengelompokkan dan klasifikasi
anggotanya berdasarkan atribut terfentu. Atribut itu bisa soja didasarken atas
dasar ciri-ciri fisik seperti warna kulit, jenis kelamin, namun juga bisa didosarkan
atas konstruksi sosial, Salah satu atribut yang didasarkan atas kenstruksi sosial
tersebut adalah gender.

Menurut Scott di dalam Enscyclopedy of Sociology, gender adelah suatu
elemen dasar dari hubungan sosiol yeng didasorkan atas perbedaan-perbedacn vang
dirasakan diantare jenis kelomin dan gender juga berkaitan eret dengan kekunsaan,

Sebagar produk kenstruksi sosial gender jelas sangat dipengaruhi aleh sistem
nila den kepercayaan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat.
Arfinya aspek-aspek sosiokulfural seperti agama, budaya don sistem sosial yarg
dianut suatu mosyarakat turut mewarnai konsepsi tentang gender. Korena itu tidak
saloh jika Julia C. Mosse (1995) menyetakan bahwa gender dapat menentukan akses
kita terhadaop pendidiken, pekerjaan, alat dan sumber dava yveng diperlukan untuk
industri dan ketrampilan. Gender (bahkan) bisa menentukan kesehatan, harapar
hidup dan kebebasan gerok kita.

Menurut Agassi (1991), relesi gender paling tidok ditentukan oleh 3 hal.
Pertama adaloh akses terhadap sumber-sumber penting, kedua berkaitan dengan
otonomi dolam arti kebebason untuk membuat pilihan termasuk kebebasan untuk
bergerak dan aspek ketiga yang tidak kalah pentingnya odalah kekussaan dalam arti
keikutsertaan dalam proses pengambilan keputusan,

Jika kita ikuti alur pemikiran ini berarti dinomika relasi gender dalam
keluarga peker ja sulaman ini sangat tergantung dori ketiga aspek ini. Artinya Jjika si
pekerja punya gkses yang soma dengan suaminya dalam ketigo aspek tersebut
berarti relasi gender yang ada dalam keluorga tersebut sudah setara, Mamun Jjika
dalam aspek-aspek tertentu mereka memiliki akses vang berbeda berarti relosi
gender dalam keluarga tersebut masih timpang,

Adanya relasi gender yang bersifat timpang ini tenturya tidak sejalan dengan
upayd pemberdoyoan yang terus diupoyokan karens pado hakeketnya upava



pemberdayoan wanita berkaitan dengan pemenuhor hok mereka untuk menentukan
pilihan dolam kehidupan den mempengaruhi arah perubehan melals kesanggupan
untuk melakukan kontrol atas sumber daye material dan non material yang penting.
Seperti juga dikatokan Bagong Suyanto dan Emy Susanti {1996) pendekotan
pemberdayaan tidak logi menekankan pentingnya peningkatan status wanita secara
relatif terhadap kaum pria, tetapi berusaha memberikan kekuasoan pode perempuan
melalui pendistribusion kembali kekuasaon di dalam don diantara masyarakat,
Singkatrnya upeya pemberdoyoan hanya okan berhasil jika relasi gender telah
setara, jika relosi gender tersebut masih timpang, make apapun usoha yang akan
dilokukan tidak akan pernah mencapai hasil yang aptimal.

IV, TUJUAN DAN KONTRIBUSI PEMNELITIAM.
IV.1 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini ingin melihat dan mendeskripsikan begaimana pola
realsi gender yong ada ditingkat kelvorga. Secara lebih khusus perelitian ini ingin
menggembarkan bagaimana posisi  wanita pekerjo  sulaman  fersebut dalam
keluarganya menyangkut akses terhodap sumber-sumber ekoremi yang penting,
akses terhadap ofenomi otau kebebaosan untuk menentukan pilihan don jugs
aksesnya terhadap proses pengambilan keputusan,

IV.2 Kontribusi Penelitian.

Secara ckodemis penelitian ini diherapkan dapat menambah  kekayaon
khasarah studi wanita khususnya yang berkaiton dengaon relosi dan ketimpangan
gender. Seccro prakfis penelition berpretensi dapat memberikan sumbargan
pemikiran untuk menentukan alternatif progrom pembangunan  vang tepat untuk
usaha pemberdayaan wanita di pedesaan,

V. METODE PEMELITIAN.
V.1 Jenis Penelitian.

Penelitian in merupakan penelitian survel dengan tipe deskriptive. Dipilihnya
penelitian ini dimaksudkan agar ruang lingkup perelitian lebih luas serta upaya
proses generalisasi lebih mudah ditakukan, Waloupun demikian untuk dapat menutupi
kekurangen metode ini dilakukan Jedepth inferview dari beberapa informan,
sehingga temuan-femuan yang menarik dan spesifik juga dapat diungkepkan,

V.2 Lokasi Penelitian,

Penehtion ini dilokukan di Deso Paosir Baru Kecamatan Sungai Limau

Kobupaten Padang Parioman. Desa ini merupakan Desa Pantai yang terletak sebelah



barat yang berbatasen dengan Samudera Hindia. Berdasarkan pengomatan awal di
Desa ini relatif banyak penduduk wanita vang melakukan peker Jaan manyulam.
V.3 Populasi dan Sampel.

Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah kaum wanita yang
berdomisili dan bekerja sebogai perajin sulaman, Sedangkan jumlah penduduk yang
dijadikan sampel dalam penelition ini diperoleh dan dilakukan dengan menggunakan
prinsip Gasser dan Strauss (Muhajir, 1990), dimana seleksi sampel dilakukan sampai
titik kejenuhan informasi. Berdasarkan prinsip ini penelitian berhenti sampai pada
sampel yang ke 30 yang terspesifikasi sebagai wanita peryulam di Desa Posir Beru
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman,

V.4 Jenis dan Sumber Data,

Dota yang dikumpulkan dalam penelition ini meliputi identitas responden,
akses ferhodap sumber ekornomi dan otonemi dalam ekonomi keluarga. Sumber dota
primer adalah wanita yang melakukan pekerjoan memyulam sebanyak 30 orang yang
tergolong aktif. Pemilihan 30 orang ini dilokukan secara “purposive” berdasarkan
informasi yang didapatkan dilapangan.

Selain itu baik untuk memperkoya dota maupun untuk 'cross check” penelitian
ini juga melibatkan 2 orang perangket desa dan 2 orang wanita mantan peryulan
serta 2 penduduk fainnya yang mengetahui atau memahami wanita yang melakukan
peker joan meryulam.

V.5 Analisa Data.

Data hasil penelitian dianalisis melalui proses kategorisasi dan interpretasi,
yang selanjutnya disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel frekuensi, Sesuai
tujuan serta koedah dan prosedur yang digunakan di dalam studi ini, maka penelitian
ini dapat digelongkan bersifat deskriptif analitis.

V.6 Jadwal Kegiatan.

Kegiatan penelitian membutuhkan waktu sekitar & bulan dengan perincian

sebagai berikut :

Kegiatan Bulan Ke :
1 2 3 4
Fersigpan =
Pengumpulan Data ==
Pengolahan dan Analisa Data ==
Penyusunan Laparan Akhir =
Penyelesaian dan Penverahan Laporan




VI, HASIL PEMELITIAN DAN PEMBAHASAN
V1.1 Akses dalam Sumber Ekonomi Keluarga

Peran wanita dalam ekonomi keluarga tidak ferlepas dari kondisi real yang
dihadapi dalam memenuhi kebutuhon hidup standar. Meskipun secara kultural
menganggap wanita tidaklah punyo fanggung jowab penuh dalem biayae hidup
keluarga. Ttu merupakan tanggung jawab dari pria yang sekaligus sebagai kepala
kelugrga. Pemikiran ini suatu stereotipe yang perlu dipertanyakan kembali, karena
dalam konteks gender fidak ada perbedoan antarn wanita dan pria dalam
mendapatkan sumber ekonomi, Masing-masingnya punya kesempatan untuk berakses
pada peluang-peluang sumber ekonomi di luar keluarga. Namun sering muncul
persoalan dilematis antara peran yang harus dimainkan oleh kepala keluarga (suami)
dengan wanita (istri) yang dianggap tidak sebagai kepala rumah tangga. Persoalan-
persoalan yang muncul dalem keluarga baik masaloh ekonomi meupun masalah anak
odalah persoalan bersama, Dengan demikian perbedaan tuntutan kultur dan kondisi
real yang dihodapi sebuah keluarga menyebabkan istri sering berada pada posisi
yang dilematis. Waloupun tuntutan kultur mengharuskan wanita bekerja di rumah,
tetapi seleh satu tuntutan kultur itu punya nilai ekonomis untuk ekonomi keluarga,
Hal ini bisa kita lihat dolam maosyarekat Minangkabau, dimana seorang wanita yang
akan berumch tfangge minimal memiliki  ketrampilon menjohit.  Dumilikinya
ketrampilan menjahit membuot wanita purya asset yang bisa dikemersialkan
sebaga: saloh satu sumber ekonomi keluarga.

Wanita Desa Pasir Baru Kecamatan Sungoi Limau Kabupaten Padang Pariaman
banyak yang mengisi kegiatan hariannya dengan menyulam. Ketrompilan menyulam
fersebut umumnya mereka dapatkan dari Tetangga dan arang tua mereka. Oleh
karera dasar ketrampilan menjahit sudah mereka miliki dengan demikian mereka
lebih cepat mengerti dolam mempelajari ketrampilan menyulam.

Dari data tebel 1 yang terlampir, bisa kita katakan bahwa menyulam sudah
merupakan kegiatan yang telah dilokukan dari dulunya. Artinya haosil sulaman
tersebut suatu bentuk kain yang menjadi tradisi masyerokat yang sering dipakai
dalam berbagai kegiaton. Hal ini biso kita lihot ado digntora mereka yang
mendapatkan ketrampilan meryulam dari orang tua mereka dan tidak dari kursus,
Bahkan mereka bisa mempelajari dengan sendirinya cara menyulam tersebut tonpa
bantuan dari vang lainnya.

Kemampuan mereka mempelajori sendirt cara menyulam tersebut sudah
merupakan suatu indikesi bohwa di Minangkabay  umumnya  wanita di pedesaan
memiliki ketrampilan menjahit. Dori kemampuan dasar menjohit tersebut mereka
bisa mengembangkan dalam berbagai berntuk jenis jahitan termasuk menyulam.
Apalagi kebiasaan menyulam ini tidak pernah ditinggalkan oleh masyarakat



sekitarnya menyebab wanita lain yang belum pernah meryulam semakin mudah
terpengaruh untuk ikut mencoba menyulam tersebut. Seperti kita hhot pada tabel 2
terlampir.

Bakat dan kemauan yang muncul dari diri sendiri menyebabkan para wanita peker ja
sulaman tersebut dengan mudah terlibot dolam kegiatan menyulam. Tetapi bakat
dan kemauan fersebut okan ferdorong jugo oleh lingkungan sekitarnva termasuk
lingkungan tetangga dan keluarga luas.

Umumnya wanita pekerja sulaman dalam memutuskan untuk menyulam adalah
alasan mengisi kegiatan sehari-hari dan bisa menambah penghasitan keluorga, Hal ini
mereka lakukan tidak ada dorengan dari suami, sesuai dengan data pada tabel 3
yang terlampir, Terlibatnya wanito dalam kegiatan
menyulam yang mempunyai nilai ekonomis suatu bentuk bahwa gender di Desa ini
tidok odo. Karena suami istri sema-sama terlibat dolam memikirkan ekonomi
keluorga. Apalagi pendapatan suami yang tidak mencubupi memenuhi biaya hidup
seperti ferlihat dalam tabel 4 yang terlampir adalah swatu foktor yang sangat
urgen penyebab mereka menjodi wanita pekerje sulaman. Kesadaran yang muncul
dori wanita ini untuk ikut terlibor dolom ekonomi keluargs suatu bentuk maodel
bahwa di dalam keluarga wanita pekerjo suloman peran svami bisa juga di mainkan
oleh istri. Artinya istri juga ikut memikirkan biaya keluarga diantara bioya dapur
keluarga, biaya pakaian untuk anak-onak, dan juga beli pakaion mereka sendiri, Jadi
gender tidak berlaku dalam keterlibatan terhadap sumber ekonomi keluarga. Lebih
Jjelasnya lihat tabel 5 vang terlampir.

Apapun bentuk pekerjaan yang dilakukan oleh istri, para suami tidak banyak
ikut campur.  Sesuai apa yang dikatakan oleh Mosse (1995) bohwa gender dapat
menentukan akses wanita terhadap pendidikan, pekerjoan dan ketrompilan, Dalam
konteks ini para suami tidak banyak ferlibat dalam pekerjoan istri sebagai peryulam
karena secara sosiokultural kegiotan menyulam tersebut sudah menjodi ciri khas
warita di Desa Pasir Beru. Arfinya ketrampilon menyulam sudah merupakan
ketrampilan yang teloh lama dimiliki eleh wanita lebih jelasnya lthat tabel & seperti
yang terlampir. Dengan demikion pendidikan don keframpilan yang dimiliki oleh
wanita Desa Pasir Baru memberi peluang kerjo sebogai wanita penyulam, Sehingga
suami secara kultural harus menyetujui istrinya masuk daolam sektor ekonomi
keluarga. Disinilah kenstruksi sosial gender tidak ditemukan dalam masyarakat Dese
Pasir Baru khususnya pada keluarga wanita penyulam. Karerns ada  dimensi
sesickultural yang menuntut wanita fersebut ikut terlibat dalam ekonomi keluarga.

Jadi bagi wanita pekerja sulaman ckses mereka ferhodap sumber-sumber
penting termasuk sumber ekonomi untuk mampu mereka masuki tidak terlepas dari
dukungan kultural mereka sendiri. Keterbotasan mereka untuk masuk pada sumber-



sumber yang lainnyo bukanlah disebabkan oleh hambatan dari suemi atau kultur
mereka sendiri. Tetapi disebabkan aleh tingkat pendidiken mereka yang rendah dan
peluang yang diberikan aleh instansi lain dalam meningkatkan usaha mereka sangat
kurang. Hal ini bisa di libat tabel 7 seperti yang terlampir. Rendehnya jenjong
pendidikan dan kurangnya ketrampilan lain yang dimiliki salah satu faktor kuranghya
akses para wanita pekerja sulaman untuk menguasoi sumber-sumber penting, Begitu
pula dengan jenjong pendidikon suami yang juga setara dengan jenjang pendidikan
istrimya, ikut menambah ketidokmampuan para wanita tersebut untuk mendapatkan
informasi dan ketrampilan yang lebih, Seperti yong terlihat pada tabel 8 yang
terlampir, Konsekuensinya dalam menyetaraken kesempatan untuk menguasai
sumber penting antara wanita dan pria (suami istri) bagi wanita pekerja suloman
belumlah terwujud, Eksplisitnyo odalah untuk memberdoyakan wanita pekerjo
sulaman perlu faktor pendukung yaitu foktor pendidikan dan penguascan informasi.
Tanpa kedua faktor ini tidaok bisa kita mengatokan relasi gender di Desa Pasir Baru
timpang.

Pasisi wanita pekerja sulamon dolom keluarga dengen suaminya tetap sama,
dimana mereka diberi kesempatan yang sama oleh suami dalam memasuki sektor-
sektor publik yang diinginkan. Hanya sering ferjadi adalah kemampuan dari istri
untuk bisa masuk sektor tersebut yang menyebabkan mereka hanya mompu
melakukan pekerjoan menyulam. Hal itu teloh dilakukan sebelum ia menikah
sehinggo sefeloh mereka berumch tanggo tinggal melanjutkan sajo pekerjaan
tersebut. Rata-rato mereke mulai menyulam lebih dari 5 tahun, artinya sewaktu
mereka masih godis pekerjoon menyulam tersebut teleh ia lakukan sebagai
tambahar belanja yang tidok cukup didapatkan dari orang tuanya. Setelah bersuami,
pendapatan suami vang relatif rendoh dibandingkan dengan wkuran hidup normal
mengakibatkan suami tidak begitu banyak menuntut peran istri dalam keluarge baik
peran sebagar seerang ibu dan secrang pendamping suami,

Rendohmya pendopaton yeng diterima oleh suami pumye kaitan dengan
pekerjaan yang digelutinya. Desa Pasir Baru yang terletak di pinggir pantai tentu
pekerjoan utama masyarokatnya mayoritas sebegai nelayan. Sebelum tahun 1999
horgn iken songat murah, sering ikan tangkapen yang didapatken tidak biza
memenuhi  biaya hidup mereka. Implikasi daori pendapaton rendah tersebut
mempengaruhi bidang-bidang lainnya delam masyarakat, seperti bidang pendidikan,
dan pangaen. Gambaran rendahnya pendidiken wanita pekerjo sulaman di otas adalah
suatu ilustrasi umum tentang kondisi pendidikan di Desa Pasir Baru. Tidok hanya
faktor ini ssjo yang mempengaruhi tingkot pendidikan wanita pekerjo sulaman,
tetapt fektor sarana dan lingkungar sosial juga menjadi penyumbeng rendahnyao
pendidikan yang dimiliki oleh wanita fersebut,



Jodi akses wanita pekerjo suloman terhodap sumber-sumber yang penting
fermasuk dalam sumber ekonomi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
yang pertama adaloh pendidiken, karena pendidiken yang rendah mernvebabkan
mereka tidak mempuryai akses untuk masuk poada sektor lainnya. Tingkat pendidikan
Juga ikut mempengoruhi kemampuan  den  wawasan  mereka untuk  bisa
mengembangkan usahanya. Sedangkan faktor kedua adalah pengerub linghungan
sosiokultural yang kuat, arfinye berkembang suatu stereotipe di dalam masyarakat
bahwa wanita telah memiliki pekerjan yang jelas seteloh ia berkeluarga. Stereotipe
yang berkembang ini yang menjadi penghambat wanita untuk mengembangkan
dirirya sama dengan laki-laki atou suominya di berbagai sektor. Foktor ketiga
adalah lingkungan tempat tinggal, bisa jadi warita pekerja suloman ini dulurva tidak
tertarik untuk berprofesi sebogai penjahit sulaman, oleh karena begitu banyvak
tetangga mereka yang melakukan pekerjoan ini dan bisa pule memberikan kontribusi
terhadap ekonomi keluorgn menjadi pendorong untuk menggeluti peker Jjaan
tersebut,

Walaupun banyak wanita pekerjo suleman yang tidak bisa mesuk pada
sumber-sumber ekonomi yang penting, bukan berarti di Dess Pasir Baru terjodi
ketimpangan relasi gender. Pemberdayaen wanita dalam kenteks relasi gender hanya
bisa dilakukaon pada posisi antara wanita dan laki-laki (suami istri} di dalam keluarga
tersebut samo. Kemudian masing-masing mereka memiliki prasyarat untuk bisa
berakses terhadap sumber-sumber yang penting tersebut. Sehingga kalau ter jadi
suatu pelarangan (beleh dan tidak boleh) wanita untuk menggeluti sektor yang
penting maka diginilah muncul ketimpangan relasi gender, lain halnya dengan wanita
pekerjaan sulaman yang tidak bisa masuk dalam kategori ini,

VI.2 Otonomi dalam Menentukan Pilihan

Filihan yong terbaik dikerjokan oleh wanita untuk Desa Pasir Baru adalah
melakukan pekerjaon meryulam baik dikerjakan sendiri maoupun untuk orang lain.
Opsi ini bukanlah suatu bentuk opsi individual melainkon opsi sesial yang telah
berkembang sejok dulunya. Akibatmya suami yang ado di Desa ini tidak memiliki
kekuatan apapun terhedap istrinya kalau sedang menyulam, Tuntutan sosial yang
begitu kuat dan mendukung seorang wanite untuk bekerjo sebagai pemyulam
mengakibatkan secrang wanita yang tidak bisa meryulam dengan segala upoya
berusaha untuk belajor. Kolou kite hubungkan dengan relasi gender yang selalu
menekankan boahwa wanita mempunyai hak yang sama dengan pria termasuk hak
untuk menentukan pilihanrya.  Tetapi hak itu ekan terwujud kalou didukung oleh
elemen-elemen doser dori waonita ite sendiri, diantaranya  ketrompilan dan
kemampuan yang dimiliki,



Wanita pekerja sulaman iri dalam menekuni usahanya didasarkan atas
kemauan serdiri dan didorang oleh faktor ekoromi. Adanys kesamaan hak urtuk
mendapatkan sumber ekonomi merupakan sebuah pilihan yang tepat bogi wanita
pekerja sulaman tersebut. Apalagi dalam mewujudkan kegiatan usahanya ini sang
suami tidak begitu banyak ikut campur, bohkan sang suami serdiri tidek tahu sama
sekali dari mana biaya diperoleh untuk membeli alat-alat sulam itu. Umumnya para
wanita pekerja sulaman tersebut membeli sendiri alat sulaman tanpa minta bantuan
dari suomi mereka, karena sebelum berumah tangga mereka telah memiliki alat-alat
sulam. Sesuai apa yang dikaotakan eleh Bagong Suvanto dan Emy Susanti (1994)
bahwa pemberdoyaan wanita secara relatif terimplikasi dari bagaimana wanita
tersebut ikut serta dalam memberikan pemikiran penting dalam keluarga, termasuk
keterlibatan dalam menentukan pilihan usahanya.

Berdasarkan data dilapangan di dalam tabel 9 seperti yang terlampir bahwa
ada indikasi yang menunjukkan wanita pekerja sulaman dalam berusoha merupakan
pilihan sendiri tanpa dipengaruhi oleh suami mereka, Implikasinya adalah mereka
benar-benar otonam dalam melakukan kegiatannya termasuk dalam mengembangkan
usahanya. Para suami mereka tidek banyak terlibat dengan segale urusan kegiatan
meryulam tersebut. Begitu pula sebaliknya para suami tidak bisa melarang istrinva
dalam kegiotan usaha tersebut di dalom rumah tangga,

Keterlibatan suami dalam pekerjoan pilihannya ini tidak pernch sama sekali
bahkan istri pun tidak pernoh pula minta bantuan. Hal ini bisa dilihat pada tabel 10
seperti yang terlampir. Dari dota yang oda ini menggambarkaen bahwao dari konteks
relasi gender begitu otonomnya wanita pekerja sulaman dalam menentukan pilihan
usahanya, sehinggo para suami tidok pernah sama sekali terlibat dalam segala
macam urusan usahanya mulai dori modal usahanya (alat-alat menyulam) sampai pada
persealan pemasaran atou dari mana bahan-bahan sulaman itu diperoleh istrinya.

Kalaupun wanita fersebut minta bantuan pada suaminya, hanye pada
masalah bahan-bahan yang diperlukan seperti minta bantu pergi ke pasar untuk
membeli bohan atau benang sulaman dan tidak lebih dari bantuan ini yang
dimintanya. Hal ity tidak seluruh suami yang mou membanty  untuk pergi ke pasar
membeli benang atau kain sulaman yang sifatnya disengajo. Sifatnya kebetulan sa Ja,
Jika suami akan pergi ke poser menjual ikan hasil tangkapannya dan selesai ber Jualan
baru membeli bahan yang dipesan oleh istrinya tadi. Bahkan vang lebih bamyak
membantu kegiatan tersebut adaloh anak-anak wanita mereka yang sudoh besor
termasuk membantu dalam menyulam. Lain halnya dengan pekerjean suami para
wanita ini juga tidak banyak terlibat. Keterlibatan wanita pekerjo sulaman ini pada
peker jean suaminya hanya dalam membersihkan ikan atau menjemur ikan yang sudah
dikeringkan,
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Tidak pernahnya wanita pekerja suloman minta bantuan kepada suami
disebabkan oleh beberapa hal. Pertoma disebabkan oleh suami tidak mengerts
dengan pekerjoan menyulam, kedua adoloh disebabkan para suami juga memiliki
pekerjoan yang banyak menyita waktu dan yang ketiga disebabkan pekerjaan
menyulam tidak memerlukan tenaga yang banyak dalam proses penyelesaianmya,
Lebih dari penyebab di atas, usaha sulaman ini umumnye usaha yang tidak mandiri.
Artinya mereka menyulam lebih dikorenokan untuk mengambil upahrys saja, apakah
hasil suleman tersebut bisa dipasarkan atou fidak bukanlah menjodi persealan para
wanita pekerja sulaman tersebut. Begitu pula dengan biaya yang harus dikeluarkan
oleh para wanita tersebut tidaklah terlalu bonyak. Hanya yang dibutuhken setiap
wanita pekerja sulaman adalah meja ukuran 0.50 x 1 dan sebuah jarum,

Konsekuensi dari semua di atas, mereka tidak banyak yang memikirkan untuk
mengembangkan usaha yang lebih besar lagi. Karena yang aken memberi upah
tersebut odeleh perajin yang ada di desa tetangga. Persoalannva yang sangat
mendosar adalah dalem mengerjakan sulaman terjedi suatu bentuk marginalisosi,
maksudnya upah yang diterima dengan pekerjoan yang harus dilakukan tidaklah
seimbang. Mereka harus menyediakan waktu yang banyak untuk bisa menyelesaikan
kain sulaman. Sedangkan upah yang diterima kecil sekali dan tidak seimbang dengan
tenaga yang harus dikeluarkan wanita pekerjo sulaman tersebut. Jadi proses
marginalisasi terhadap wanita pekerjo sulaman sudah lama terjodi, tetapi para
wanita tersebut tidak memiliki pilthan lain untuk terlibat dalam ekonomi keluarga,

Peran lain yang dimainkan oleh wanita pekerjo sulaman di Deso Pasir Baru
adalah mengurus anak. Umumnya para warita pekerja sulaman ini memiliki anak
rata-rata 2 sempai 3 orang. Berdasarkan tabel 11 seperti yang terlompir bohwa
Jumlah anak yang dimiliki oleh wanita pekerjo sulaman merupaken suatu bertuk
pilihan yang rosional bagi mereka. Pilihan rasional vang dimaksud adalah mereka
memikirkan jugn biaye yang harus dikeluorkan dan kerepotan dalam mengurus anak
dalam keluarga. Ditambah lagi dengan kondisi ekanomi mereka yang tidak begitu
kuat untuk bisa menghidupi anak lebih dari 3 orang.

VI.3 Keterlibatan dalam Proses Pengambilan Keputusan.

Keputusan yang dilahirkan dalam keluarge wanita pekerja sulamon bermacam
berfuk, mulai dari keputusan membuat dan menjual rumah, mengembangkan usaha
sulaman sampai pada bentuk keputusan membeli peralatan rumah tangga.
Keterlibatan para wanita pekerja sulaman tersebut dalam keputusan di atas sangat
dipengaruhi oleh status dan peranan yang dimiliki oleh wanita tersebut. Peranan
yang dimaksud adaleh fungsi apa sajo yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh
wanita tersebut dalam rumah tangge, kemudian dari sisi status adaleh geler ana
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sajo yong dimiliki oleh wanita dibandingkan dengan suaminya sebagai kepala rumah
tangga. Seperti status pendidikan baik formal maupun informal, pekerjaon yang
didapatkan disektor publik dan penghargaan atau pandangan keluarga luas terhadap
dirinya.

Semuanya itu kalau kita lihat dori sejarah hidup dan kendisi umum yang ada
di lingkungan tempat finggol mereka, rata-rata jenjong pendidikarn yang diraih aleh
wanita pekerjo sulaman sampai pada level "finished yunior high school” bohkan ado
yang “drop out yunior high scheol”. Begitu pula dengan pelatihan-pelatihan yang
didopatkan baik dari pemerintah maupun dari lembaga lainnya sangat jarang sekali.
Apalaqi pengaloman mereka yang pernah bekerja disektor publik seperti di
perusahaan-perusahaaon atou ditempat lainnya juga jorang. Sehinggae apa yang akan
mereka lokukan merupakan suotu keputusan yang tidok matang atau bersifaof
sesaat.

Hal im tidak berbeda jouh dengan status suami mereka, akibatnya status
mereka menjodi sama dalam keluarga. Ditarik lagi dalam hubungan yang lebih luas
pasisi wanita malah lebih baik, kareno mereka secara kulfural mempunyai hak untuk
menentukan apa yang akan dikerjokan oleh keluarga luas. Kalou wanita tersebut
tidak mampu mengotur kehidupan keluargenya sendiri yang akan menjadi sasaran
kesalahan keluarga luas adalah wanita itu sendirm jarang diarahken pada suami
mereka. Seperti persoalan anok moupun daolam melengkapi alat-alot rumah tanggo
yang menjadi pengatur utama adalah para wanita.

Berdosarkan hasil survey pada tabel 12 seperti yang terlampir bahwa di Desa
Pasir Boru, umumnya yang membeli perabot rumah tanggo adalah bantuan dari
kelvorga don suami sendiri. Keputusan membeli perabot rumah tangga umummya
ditentukan oleh wanita pekerja sulaman tersebut,

Daota lainnya yang diketemukan adalah kebanyakon pora suami mereka jarang
memikirkan tempat tinggal atau rumah. Pada vmumnya keluarga wenita penyulam
tinggal di rumah orang tua peninggalan neneknya. Dengan kendisi ini para suami
fidaklah memikirkan tempat tinggal Hal ini disebabkan oleh keodaon ekonomi,
dimana fingkat pendapatan yang diterima oleh para suami yang bekerja sebaogai
nelayan tidak mencukupi. Lihat tabel 13 seperti yang terlampir. Kalaupun ada yang
membangun rumah dori penghasitan suami itu karena pekerjoan sebagai wiraswaosta
dan penghasilan yang didapat lebih mencukupi.

Proses pengombilan keputusan dalam rumah melibatkan wanita pekerja
sulaman, Keterlibatan mereka ini disebobkan eleh adanya tuntutan sesiokultural
diantarenya budaya dan sistem seswal yang mengharuskan mereka perlu ikut serta.
Peran wanita pekerja suloman dalam memutuskon masaloh yang terdapat dalam
kelvorga suatu bentuk relasi gender di Desa Pasir Baru tidak timpang. Sesuar yang
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dinyatakan oleh Agassi (1991) berjelennyo relasi gender di dalam masyarakat kalou
telah banyek indikasi bohwa di dalam masyarakat tersebut para waonita terlibat
dalam preses pengambilan keputusan. Tetapi keterlibatan wanita pekerja sulaman
tersebut juga didukung oleh fakter sosiokultural mereka.

Mamun ada persealan lain yang muncul dalam diri wanita pekerjo sulaman
tersebut yaitu ketidakmampuan mereka untuk mengembengkan usaha vang telah
menjadi pilihannye. Pada hal daolom mengembangken usahanyo tersebut para suami
tidak ada yang menghambat malah banyak vang secara implisit mendorong. Hal ini
sesuai data yang di dopatkan di lapangan seperti yong tercantum pada tabel 14 pada
lampiran,

Alasan fidak ingin mengembangkan usaha eantaro keinginan untuk
mencurahkan perhatian pada keluarge dengan upah yang didapatkan tidak cocok
dengan tenaga yang dikeluarkan bisa menjodi ambivalensi. Pada kenvataannya
mereka tidak ingin mengembangkan usnhanya lebih besar adalah faktor upah vang
tidok cocok. Karena ada sebagian wanita pekerja sulaman yang punya keinginan besar
untuk mengembangkan usaharya kalou upah yang diterima lebih baik. Sehingga
alasan keluarga yang menjodi penghambot dalam mengembangkan usaha terlihat
punya kaitan yang agak lemah, Mamun yang jelas keputusan yang mereka ambil untuk
tidak ingin mengembangkan usohae edalah suatu keputusan yang bernuansa ekaromis,
Artinya mereka telah lama termaginalisasi oleh pekerjaannya sendiri, dimana antara
upah yang diterima dengan barang yang dihasilkan tidaklah sesuai.

Bilain pihak keterlibotan wanito pekerjo sulaman dalam proses pengambilan
keputusan semakin kelihaton kalau kita masuk kepado persoalan harta warisan.
Dimana dalam proses penjualan tonah maupun manfaat dart hasil penjualan tanah
mereka selalu dilibatkan. Dalam konteks ini berarti relasi gender dalom bentuk
pemberdoyean wanita pekerja suloman sudoh  berjalan selama ini.  Seperti
keikutsertaon mereka dalam musyowarah-musyawarah keluarga salah satumya dalom
merentukan penjualan harta warisan.

VII. KESIMPULAN DAN SARAN
VII.1 Kesimpulan

Keberadaan wanita pekerjo sulaman di Desa Pasir Baru, Kecamatan Sungai
Limau, Kabupaten Padang Fariaman sudah loma yaitu mulai berkembang tahun 1970-
an. Pekerjaan ini menjodi suatu ciri khas dalam seluruh keluarga di desa ini. Kalou
kita hubungkan dengan persoalan relasi gender maka secara umum wanita peker jo
sulaman mempunyai hak yang setara dengan pria (suaminya), Hal ini sesuci apa yang
dikatokan oleh Agassi (1991)  yong mengatokon relasi gender paling tidak
ditentukan oleh 3 hal pertoma akses terhadap sumber-sumber penting, kedua
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kebebasan untuk membuat pilihan dan ketiga keikutsertaon daolom proses
pengambilan keputusan.

Waloupun paro wanita pekerja sulaman telah diberi kebebasan baik oleh
suagminya maupun oleh lingkungan sosiokultural, tetopi mereka tidak mampu
memanfaatkan kesempatan tersebut. Salah satu faktor yang menyebabkan mereka
adalah tingkat pendidikan yang rendah dan penguasaan informasi yang sedikit.
Begitu pula dengan kebebasan dalam menentukan pilihan. para wanita in dihadapkan
pada posisi dilematis, Maoksudnye pada satu sisi lingkungan  sosiokultural
menghendaki mereka harus bisa berperan serta daolam mengatasi ekonomi
keluarganya tetapi sisi lain mereka tidak boleh lupa dengan perannva sebagai ibu
dari anak-anak dan pendamping suami. Seteleh mereka bisa mewujudken pilihannya,
muncul suatu kegamangan datam dirinya untuk bisa mengembangkan usaha pilihannya
tersebut. Begitu pula dengan keterlibatan mereke dolam proses pengambilan
keputusan juga telah setara, hanya pada hal-hal fertentu saja.

Jadi dalem pemberdayoan wanita pekerjo sulaman di Desa Posir Baru sangat
dipengaruhi oleh aspek pendidikan mereka. Tidek bisa kita mengatakan relasi
gender di Desa ini tidak jalan karena kita harus melihet pode kompenen lain lagi
seperti kesempatan yang tersedia dan keuntungan yang diperoleh. Adanya tanggung
Jjawab material dan non-material yang dibebankan kepada para wanita pekerja
suloman sudah menandakan para wanita ini memiliki posisi yang sama dengan
SUaminya,

VII.2 Saran

Berdasarkan peran yang dimainkan oleh wanita pekerja sulaman datam rumah
tanggarya don  bogaimona  ketidakmampuan  para wanita  tersebut  untuk
mengembangkan dari pilihan yang telah diputuskan. Bukan berarti relasi gender
tidok setara di Desa ini, melainkan ada beberapa hal yang perlu diperkuat supaya
relasi gender mampu memberdayokan wanita pekerja sulaman tersebut. Oleh karena
ifu perlu beberapa hal dipertimbangkan dalom memberdayokan wanita pekerjoan
sulaman tersebut sebagai berikut :
[ Supaya relasi gender benar-benar setora dengan lawan jenis maka lingkungan
sosiokultural perlu diberi pengertian yang lebih mendasar tentang maksud relasi
gender tersebut dalam masyarakat.
Walaupun masyarakat memberikan kebebasan pada wonita pekerja sulaman
untuk menentukan pilihan atau terlibat dalam proses pengambilan keputusan,
hamun para wanita ini periu juga dibekali dengan jenjang pendidikan yang lebih
baik supaya mereka benar-benar tuntas dalam mewujudkan relasi gender dalam
kehidupanmya,

|-
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3. Konsep relasi gender untuk tatonon masyarokat Desa Pasir Baru sudah terwy jud
dari dulunya, namun yang menjodi perhatian serius adalah bagaimana para wanita
pekerja sulaman ini benar-benar mampu berpikir secara rasional dan menerapkan
pembagian kerja yang jelas dalam keluarganya.

4 Pemberdaysan wanita pekerjo sulamon harus dimulai dari inti persealannyg
sendiri, jengan dalem membuat program pemberdayaan wanita pekerja sulaman
diberi program yang tidok berhubungan langsung. Sebaiknya beri pelatihan
tentang sulaman atau yang se jenis.

5. Supaya posisi para wanita pekerja suloman tersebut sama di dalam keluarga,
maka usahakan memilih calon suami tersebut yang punyo pendidikan yang setara,
Hal ini unfuk mengurangi adanya superodinasi dan subordinasi yang didasar atas
pendidikan mereka.

VIII. UCAPAN TERIMA KASIH,

Penelition ini mungkin ferlaksana berkat bantuan dari dana rutin Unand
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Urand yang telah memberikan bantuan dana tersebut kepada peneliti. Seterusnya
Juga diuvcapkan ferima kasih kepada berbagai pihak yang tak mungkin disebut satu
persatu namanya di dalam laporan ini, yang telah membantu proses penelition mulai
dari pengurusan izin sampai pengumpulan data di lapangan,
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